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PRAKATA

Puji syukur kami ucapkan kehadirat ALLAH SWT, berkat
rahmat dan petunjuk-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan
penyusunan “Buku Monograf” yang berjudul “Kinerja
Keselamatan Nahkoda Kapal Niaga”.

Transportasi maritim sebagai komponen sentral yang
terintegrasi dari sistem logistik global. Transportasi maritim
menyediakan bukan hanya pelayanan terkait transport tapi juga
pelayanan lain yang berhubungan dan pelayanan logistik yang
lebih luas secara lebih efisien dan efektif. Transportasi maritim
merupakan salah satu komponen kunci dari sistem logistik,
bertanggung jawab untuk membawa dan menangani kargo di
sepanjang laut dan sebagai akibatnya menghubungkan jaringan
transportasi yang tersebar secara luas antara consigner (pengirim
barang) dan consignee (penerima barang). Jika transportasi maritim
tidak terintegrasi dengan baik ke dalam seluruh aliran logistik,
biaya tambahan, penundaan yang tidak diperlukan dan kecelakaan
mungkin muncul, sehingga menggangu kelancaran aliran logistik.

Pembahasan materi dalam buku ini telah disusun secara
sistematis dengan tujuan memudahkan pembaca. Buku ini
dihadirkan sebagai bahan referensi bagi praktisi, akademisi,
mahasiswa dan juga siapa saja yang ingin mendalami lebih jauh.
Terbitnya buku ini diharapkan mampu memberikan pemahaman
kepada para pembaca mengenai Kinerja Keselamatan Nahkoda
Kapal Niaga.

Penulis merasa bahwa Buku Monograf ini jauh dari
sempurna, oleh karena itu segala masukan baik berupa saran
maupun kritik yang membangun sangat diharapkan. Semoga buku
ini dapat memberikan sumbangsih bagi kepustakaan di Indonesia
dan bermanfaat bagi kita semua.

Surabaya, September 2023

Penulis
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BAB
PENDAHULUAN

Transportasi maritim sebagai komponen sentral yang
terintegrasi dari sistem logistik global. Transportasi maritim
menyediakan bukan hanya pelayanan terkait transport tapi juga
pelayanan lain yang berhubungan dan pelayanan logistik yang
lebih luas secara lebih efisien dan efektif. Transportasi maritim
merupakan salah satu komponen kunci dari sistem logistik,
bertanggung jawab untuk membawa dan menangani kargo di
sepanjang laut dan sebagai akibatnya menghubungkan jaringan
transportasi yang tersebar secara luas antara consigner (pengirim
barang) dan consignee (penerima barang). Jika transportasi maritim
tidak terintegrasi dengan baik ke dalam seluruh aliran logistik,
biaya tambahan, penundaan yang tidak diperlukan dan kecelakaan
mungkin muncul, sehingga menggangu kelancaran aliran logistik
(Kelly & Flores, 2002).

Pengiriman barang oleh kapal dipengaruhi faktor safety
performance dan lingkungan. Aspek safety performance terkait operasi
kapal harus dilihat dalam konteks yang luas karena pemilik kapal
memiliki sejumlah tujuan yang berbeda yang perlu diseimbangkan.
Tujuan ini meliputi bisnis (laba atas investasi); pemasaran
(memenangkan kontrak pengiriman dengan cost yang tinggi);
layanan (meminimalkan kerusakan pada kargo, tetap sesuai
jadwal); efisien (mengopersikan dan memelihara kapal); pemberi
kerja (menarik personel yang kompeten); subkontak (pilih penyedia
layanan yang efisien); ketersediaan (meminimalkan sewa menyewa
yang tidak direncanakan) (Svein, 2005).



BAB
THEORY OF

PLANNED
BEHAVIOUR

Individu memiliki perilaku yang beragam dan unik. Variasi
dan kekhususan perilaku individu Para ahli tertarik untuk
mempelajari masalah yang berkaitan dengan perilaku manusia.
Ajzen dan Fishbein mengembangkan teori perilaku rasional (theory
of reasoned action) dan memperbarui teori perilaku terencana (theory
of planned behaviour ) (Ajzen, 1991). Dalam teori perilaku terencana,
perilaku ditentukan oleh keinginan seseorang untuk melakukan
atau tidak melakukan suatu perilaku tertentu.

Ajzen mempunyai gelar Ph.D adalah seorang profesor
psikologi dari University of Illinois dan di Israel menjadi visiting
professor at Tel-Aviv University. Theory of reasoned action
dikembangkan menjadi  theory of planned behaviour dengan
memasukkan tambahan yaitu membangun perilaku kontrol.
Mengacu pada sikap terhadap perilaku theory of planned behaviour
yaitu pada derajat seseorang memiliki penilaian evaluasi
menguntungkan atau tidak menguntungkan dari sikap terhadap
perilaku merupakan keyakinan individu terhadap perilaku
terhadap perilaku yang menggambarkan perilaku dalam sebuah
pertanyaan, (Ajzen, 1991).

Theory of planned behavior dapat difungsikan untuk
memprediksi apakah individu akan bertindak atau tidak bertindak
dalam melakukan suatu perilaku. Tiga konstruk pada theory of
planned behaviour, yaitu sikap kita terhadap perilaku, norma
subyektif, dan perasaan mengenai kemampuan mengontrol segala
sesuatu yang mempengaruhi apabila hendak melakukan perilaku.
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BAB
MANAJEMEN
KESELAMATAN

Bentuk awal manajemen keselamatan didasarkan pada
praktik kerja yang aman dan pengurangan kesalahan manusia. Bagi
para regulator fokus utamanya adalah memastikan bahwa pekerja
diberikan lingkungan kerja yang aman sedangkan bagi pemberi
kerja fokusnya adalah pada pengurangan kesalahan manusia untuk
melindungi aset dan organisasi mereka untuk memaksimalkan
produktivitas. Manajemen keselamatan dapat diarahkan pada tiga
aspek organisasi yang berbeda, (Reason, 1997).

Pertama yaitu manajemen K3 yang ditujukan pada
perlindungan pekerja terhadap sakit, penyakit dan cidera yang
berhubungan dengan pekerjaan (ILO, 2005). Tujuannya adalah
untuk mencegah apa yang disebut sebagai kecelakaan individu,
yang dapat merusak atau melukai baik pekerja kelompok pekerja
atau bagian mesin. dalam konteks perkapalan adalah kecelakaan
yang terjadi di kapal selama operasi normal yang mempengaruhi
pelaut atau peralatan kapal. Mereka juga termasuk kecelakaan
seperti tubrukan dengan kapal lain, kandas, kebakaran, cuaca
buruk.

Kedua yaitu manajemen keselamatan yang ditujukan untuk
pencegahan kecelakaan organisasi yang dijelaskan oleh (Reason,
1997) sebagai peristiwa yang relatif jarang tetapi sering kali
merupakan peristiwa bencana, dengan banyak penyebab yang
melibatkan banyak orang yang beroperasi di berbagai tingkat
organisasi. Mereka biasanya yang memiliki efek yang
menghancurkan pada populasi sekitar, lingkungan dan organisasi
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BAB
INDIVIDUAL

TALENT

Pada abad pertengahan di Eropa awal kehidupan dimulai
dari kata individual talent sebagai titik utama dan unit keuangan.
Kemudian individual talent berubah arti menjadi kemampuan atau
bakat khusus, yang dipandang berbakat mampu pencapaian yang
luar biasa dalam domain fisik dan mental (Tansley, 2011).
Manajemen talent adalah salah satu tantangan dari human capital
yang dihadapi oleh organisasi abad kedua puluh satu (Gallardo et
al., 2013). Penting untuk mendefinisikan individual talent sebelum
mempelajari talent management karena hal itu dapat mempengaruhi
bagaimana individual talent dikenali dan bagaimana pendekatan
talent management diperkuat, (Dwiv et al., 2018). Individual talent
berasal dari struktur yang diturunkan secara genetis, jadi
setidaknya sebagian merupakan bawaan. Tanda-tanda karyawan
yang mempunyai talent dapat digunakan untuk memprediksi
kesuksesan di masa depan. Namun talent didasarkan pada
kemampuan bawaan yang menghasilkan orang yang unggul di
masa depan (Howe et al., 1998).

Talent berasal dari bahasa Yunani talanton yang berarti
keseimbangan. Definisi individual talent menurut Royal Spanish of
Language (RAE) adalah mengacu pada orang cerdas atau cocok
untuk pekerjaan tertentu. Cerdas dalam arti yang mengerti dan
memahami yang memiliki kemampuan untuk memecahkan
masalah mengingat yang dimilikinya kemampuan, keterampilan,
dan pengalaman yang diperlukan untuk itu, dalam arti bisa
beroperasi secara kompeten dalam aktivitas tertentu karena
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BAB
SAFETY
MOTIVATION

Keselamatan adalah inti dari berlayar. Keselamatan dalam
pengiriman kargo dalam kapal meliputi kapal yang sesuai dengan
tujuannya, keselamatan semua orang di atas kapal, keselamatan
awak kapal di kapal berbendera, keamanan lingkungan perairan
pantai, dan lain-lain. Dengan ini digaris depan industri perkapalan
mengimplementasikan sistem manajemen keselamatan agar dapat
dipastikan agar kapal dapat terpelihara dan dapat beroperasi
dengan aman untuk mencegah kecelakaan dan melindungi
lingkungan laut. Beberapa kecelakaan memicu industri perkapalan
untuk melihat kembali sistem keamanannya. Menentukan dan
memahami faktor-faktor yang memotivasi karyawan merupakan
kebutuhan penting, karena kinerja organisasi mana pun bergantung
pada ketersediaan tenaga kerja yang puas dan termotivasi (Suzie,
2021).

Teori ERG (Existence, Relatedness, Growth) menerangkan
bahwa terdapat hubungan antara kepuasan kebutuhan dan
keinginan manusia (Alderfer, 1969). Kebutuhan eksistensi meliputi
berbagai bentuk yaitu kebutuhan akan rasa aman, fisiologis dan
material. Kebutuhan fisiologis mengacu pada mengejar kepuasan
individu pada tingkat vitalitas, seperti waktu luang, olah raga,
makanan, tempat tinggal, pakaian, istirahat, udara, air, tidur, dan
lain-lain (Alderfer, 1969). Kebutuhan keamanan disisi lain adalah
kebutuhan yang berhubungan dengan ketakutan psikologis
kehilangan pekerjaan, harta benda, bahaya atau bencana alam
(Alderfer, 1969). Seorang pelaut menginginkan perlindungan dari
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BAB
SAFETY

PERFORMANCE

Safety compliance dan safety participation adalah dua
komponen safety performance yang diperkenalkan oleh (Neal &
Griffin, 2006) berdasarkan teori prestasi kerja (Borman, 1993).
Kedua dimensi ini telah terbukti menjadi indikator utama yang
signifikan dari cidera dan insiden dalam proses industri (Gao, 2016).
Namun terdapat perbedaan satu sama lain, karena compliance
terhadap safety mengacu pada kegiatan inti yang harus dilakukan
untuk menjaga keselamatan, termasuk memakai alat pelindung
diri. Di sisi lain safety participation mengacu pada partisipasi
sukarela dalam kegiatan yang mendorong pengembangan
lingkungan berorientasi keselamatan tanpa secara langsung
berkontribusi pada keselamatan pribadi, seperti membantu rekan
kerja (Neal & Griffin, 2006; Xia et al., 2018).

Hubungan antara safety compliance dan safety participation
yang mempengaruhi terjadinya kecelakaan dan cidera telah
diselidiki untuk berbagai industri. Dari sini telah ditunjuk bahwa
tingkat safety compliance dan safety participation yang tinggi
menyebabkan tingkat kecelakaan dan cidera yang lebih rendah.
Safety performance yang kuat dari safety compliance dan safety
participation tidak menjamin penghindaran perilaku tidak aman.
Karena itu, penyelidikan efek dari masing-masing dua komponen
ini pada perilaku tidak aman menjadi sangat penting (Tong, 2017).
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BAB
JOB
SATISFACTION

Job Satisfaction (Herzberg, 1968, 1974) diakui sebagai faktor
penting dalam organisasi maritim seperti yang ditunjukkan judul
penelitian “happy ship” (Bergheim, 2015). Penelitian tentang
hubungan modal psikologis (efektivitas, optimisme, harapan, dan
ketahanan) dengan persepsi iklim keselamatan dan job satisfaction
dengan mengambil sampel 594 pelaut dari perusahaan pelayaran
Norwegia (Bergheim, 2015). Temuan menunjukkan bahwa untuk
responden dari Eropa tingkat modal psikologis yang tinggi
menghasilkan job satisfaction yang lebih tinggi. Terkait sampel 986
pekerja lepas pantai Norwegia (Nielsen et al., 2011) melaporkan
bahwa pekerja yang merasakan tingkat risiko lebih tinggi
melaporkan tingkat job satisfaction yang lebih rendah, sementara
pengaruhnya menurun ketika pekerja menganggap iklim
keselamatan mereka positif, karena pelayaran adalah pekerjaan
yang sangat penting bagi keselamatan (Maclachlan & Behavior,
2017; Ross et al., 2008).

Job  Satisfaction  adalah keadaan emosional yang
menyenangkan yang dihasilkan dari penilaian pekerjaan (Locke,
1976). Job satisfaction didefinisikan sebagai tingkat pengaruh positif
yang dirasakan seorang karyawan tentang pekerjaannya (Price, J.L.
and Mueller, 1986). Job Satisfaction adalah sebagai kombinasi dari
keadaan psikologis, fisiologis dan lingkungan yang menyebabkan
seseorang dengan jujur mengatakan saya puas dengan pekerjaan
saya (Hoppock, 1935). Job satisfaction pada karyawan mencerminkan
sikap kunci karyawan terhadap pekerjaan (Meier & Spector, 2015)
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BAB PENGARUH
INDIVIDUAL TALENT
TERHADAP JOB
SATISFACTION

Individual talent yang dibutuhkan oleh seorang nakhoda
bahwa seorang nakhoda kapal kargo saat bernavigasi di alur
pelayaran sempit harus mempunyai kemampuan dalam
manouvering ship supaya tidak terjadi keadaan darurat khususnya
tubrukan antar kapal dan nakhoda mempunyai kemampuan untuk
membaca draft kapal yang dihubungkan dengan kedalaman
perairan agar terhindarnya kapal kandas. Individual talent yang
dibutuhkan seorang nahkoda kapal kargo selanjutnya adalah
nakhoda harus mempunyai komitmen untuk melindungi kapal
beserta muatannya, artinya bahwa seorang nakhoda selalu
berkomitmen terhadap pemilik muatan dan perusahaan pelayaran
untuk menjaga stabiltas kapal selalu positif, mampu menangani,
mengatur, menjaga muatan diatas kapal dalam keadaan baik saat
berlayar.

Individual talent yang dibutuhkan oleh seorang nakhoda
kapal kargo yang mengandung unsur memiliki kemampuan,
komitmen, dan tindakan selaras pendapat (Jerico, 2008) yang
menyatakan bahwa individual talent dapat terbentuk apabila
terdapat unsur kemampuan, komitmen, dan tindakan. Unsur-unsur
pada variabel individual talent harus selalu mempunyai sikap
profesional yang kompeten, karena tanpa ada unsur-unsur
kemampuan, komitmen, dan tindakan akan sulit untuk
menunjukkan bahwa dalam diri manusia memiliki talent. Individual
talent khususnya nakhoda pada kapal kargo harus memahami
sistem manajemen keselamatan dilaut. Hal ini sejalan dengan
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BAB PENGARUH
INDIVIDUAL TALENT
TERHADAP SAFETY
PERFORMANCE

Individual talent merupakan kemampuan luar biasa yang
dimiliki nakhoda dalam bernavigasi. Nakhoda kapal kargo yang
mempunyai kemampuan luar biasa ini memiliki kompetensi yang
akan dihargai oleh perusahaan pelayaran. Karena perusahaan akan
menilai perilaku nakhoda yang mampu dalam menyelaraskan nilai-
nilai perusahaan dan dapat membentuk arah strategis masa depan
perusahaan. Kemampuan individual talent yang dikembangkan
secara sistematis yang digunakan dalam aktivitas bernavigasi diatas
kapal itu memungkinkan nakhoda kapal untuk bekerja dengan
sangat baik sehingga tercipta safety performance.

Komponen safety performance menggambarkan perilaku
aktual yang dilakukan individu di tempat kerja. Individual talent
dapat dioperasionalkan sebagai kemampuan dan komponen afektif
yang berfungsi sebagai prasyarat untuk mencapai keunggulan
sehingga dapat dioperasionalkan sebagai kinerja yang lebih baik
daripada yang lain (yaitu keunggulan interpersonal) atau kinerja
secara konsisten pada pribadi terbaik (yaitu keunggulan
intrapersonal) (Nijs et al., 2014). Borman dan Motowidlo (1993)
menjelaskan bahwa dua komponen kinerja yaitu kinerja tugas dan
kinerja konstektual. Kinerja tugas menggunakan istilah safety
compliance untuk menggambarkan kegiatan keselamatan ini yang
perlu dilakukan oleh individu untuk mempertahankan keamanan
di tempat kerja.
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BAB SAFETY MOTIVATION
MEMEDIASI PENGARUH

INDIVIDUAL TALENT
TERHADAP JOB
SATISFACTION

Job satisfaction merupakan kombinasi dari faktor psikologis,
fisik, dan lingkungan yang memungkinkan individu puas terhadap
pekerjaan (Judge et al., 2001) artinya sifat dan dinamika pekerjaan
adalah sebagai sumber kepuasan. Nakhoda kapal kargo
mempunyai job satisfaction diatas kapal yang dapat dijelaskan
dengan fakta bahwa mereka puas dalam hal ini bekerja diatas kapal
kargo serta mempunyai tanggung jawab. Nakhoda kapal akan puas
apabila mampu menerapkan seluruh keterampilan dan keahlian
saat bermanuover di alur pelayaran sempit. Dengan individual talent
yang dimiliki nakhoda mampu membaca keadaan laut disekitar
alur pelayaran sempit, artinya mampu menganalisa kekuatan arus,
angin, kedalaman laut yang dihubungkan dengan karakteristik
kapal. Sehingga kapal yang dikendalikannya tidak kandas maupun
mengalami tubrukan antar kapal.

Perusahaan pelayaran yang mengoperasikan kapal tempat
nakhoda bekerja memberikan peluang terhadap nakhoda untuk
mengikuti pelatihan agar mempunyai peningkatan keterampilan
kerja yang lebih baik, serta nakhoda akan diberikan reward atas
prestasi yang dicapai. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Yuen
et al (2018) menyatakan sistem penghargaan yang diterima pelaut
sangat berkorelasi dengan job satisfaction. Serta sejalan dengan studi
empiris disektor maritim pada tahun 2012 oleh perusahaan Inggris
“Shiptalk 1td” bekerja sama dengan “the sailors society”. Shiptalk
Limited ( 2012) survey ini melibatkan lebih dari 40.000 pelaut dari
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BAB SAFETY MOTIVATION
TIDAK MEMEDIASI

PENGARUH INDIVIDUAL
TALENT TERHADAP
SAFETY PERFORMANCE

Indikator kemampuan yang dimiliki oleh nakhoda kapal
kargo menunjukkan pengetahuan, keterampilan, sikap atau
kompetensi. Kemampuan nakhoda dalam keahlian bernavigasi
agar keselamatan pelayaran selalu terjamin, kemampuan selalu
tepat menyandarkan kapal, kemampuan dalam maouvering ship saat
bernavigasi di alur pelayaran sempit. Jerico (2001) menjelaskan
bahwa individual talent merupakan kemampuan yang dimiliki orang
untuk memecahkan masalah dengan cerdas, menerapkan semua
keterampilan, pengetahuan, pengalaman untuk kemajuan
organisasi.

Jerico (2001) menyatakan bahwa salah satu indikator yang
dapat membentuk individual talent adalah komitmen. Individual
talent yang dimiliki oleh nakhoda selain mempunyai kemampuan
juga harus mempunyai komitmen untuk terlibat dalam
menjalankan sistem keselamatan yang terdapat pada international
safety management (ISM) Code. Sesuai dengan hasil penelitian Mashi
(2018) menyatakan bahwa komitmen untuk terlibat dalam hal
penegakan kebijakan keselamatan dan menetapkan aturan serta
prosedur keselamatan akan mengembangkan rasa efikasi diri
diantara pekerja untuk menunjukkan perilaku keselamatan.

Nakhoda kapal harus mempunyai individual talent yang baik
untuk mendukung safety performance saat bernavigasi selama
pelayaran. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa safety motivation
sebagai vaiabel mediasi tidak mempunyai pengaruh antara
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